
Mengingat 1. Undang·Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Oarurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Oaerah Tingkal (I Di Kalimantan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
352) Sebagai Undang-Undang [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lemba.ran 
Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 430 l); 

2. 

• 

a. bahwa dalam rangka menjamin peningkatan kualicas dan 
kuantitas serta meningkatkan akses dan pendidikan di 
Kabupaten Sintang perlu memprogramlcan pemberian 
bantuan pendidikan kepada mahasiswa yang memiliki 
kemampuan akademik tinggi jenjang perguruan tinggi, 
Program Diploma dan Program Strata Satu; 

b. Bahwa sesuai dengan ketentuan pasal 44 Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2013 t.entang Sistem Pendidilcan 
Nasional, alokasi anggaran bidang pendidikan dalarn 
penyelenggaraan pemerintahan daerah minimal 20% dari 
Anggaran Pcndapatan dan Belanja Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huru{ b, perlu menetaplcan Peraruran 
Bupati tentang Pcdoman Pemberian Bantuan Pcndidilcan 
Kepada Mahasiswa di Kabupaten Sintang; 

Menimbang 

BUPATI SINTANO, 

TENTANG 

PEDOMAN PEMBERIAN BANTUAN PENDIDIKAN KEPADA MAHASISWA 
DI KABUPATEN SINTANG 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

NOMOR 31 TAHUN 2017 

PERATURAN BUPATI SINTANG 

BUPATl SIKTAKG 
PROVIKSI KALUIAlffAJI BARAT 

· 000108 



9. Peraturan Oaerah Kabupaten Sintang Nomor 25 Tahun 
2006 tentang Pcngelolaan Kcuangan Dacrah (Lembaran 
oaerah Kabupaten Sintang Tahun 2006 Nomor 26. 
Tarnbahan Lembaran Daerah Kabupat.cn Sintang Nomor 
25Jscbagaimana telah diubah dcngan Pcraturan Daerah 
Kabupaten Sintang Nomor 3 Tahun 2013 {Lembaran 
oaerah Kabupatcn Sintang Tahun 2013 Nomor 3, 
Tarnbahan Lembaran Oacrah Kabupe.tcn Sintang Nomor 
3); 

o Pcraturan Oaerah Kabupatcn Sintang Nomor 7 ~~ 
1 · 2016 tcntanS Pcmbcntukan ~an Susunan Orgarusas, 

Pcrangkat Ooerah Kobupatcn Siniang (Lcmbaran Dacrah 
Kab paten Sintan8 Tahun 2016 Nomor 7, Tamboha.n 
Lem~ Oocrah l(abupaten Sintang Nomor 7); 

7. Peraturan Pcmerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, 
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5110) sebagaimana diubah dengan Pcraturan Pcmerintah 
Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 112 (Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5157); 

8. Pcraturan Menlcri Oalarn Negeri Nomor 32 Tahun 2011 
tentang Pcdoman Pcmbcrian Hibah dan Bantuan Sosial 
yang bcrsumbcr dari Anggaran dan Pcndapatan Bclanja 
Dae.rah sebagaimana diubah dengan Peraruran Menteri 
Oalarn Negcri Nomor 14 Tahun 2016; 

5. 

4. 

~nd~g-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
ernerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun. 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
R~publik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahao Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Noor 45778); 

Peraturan Pcmerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang 
Pedoman Penyusunan dan Pcnerapan Standar Pelayanan 
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4585); 

6. Peraturan Pcmerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4864); 

3. 
OIJ0109 • 

• 



P,,;mbenaJi bantuan pendidikan kepada mahasiswo bertujuan untuk : 
a. ~mberikan motlvasi dan mcmbantu mahasiswn yang mencmpuh pendidikan pada 

pcrgun,an tinggi agar dapal menyclesailcan studi dengan be.ii<; 

Pasal 3 

~berian bantuan pendidikan kepada mahasiswa dimaksudkan untuk mcmbcrikan 
motivui dan dorongan serta mcmbantu kclancarnn proses bclajar kepada mahasiswa 
di perguruan tlnggi serta peningkatan kualitas sumbcr daya manusia masyarakat 
Klbupatcn Sintang. 

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah yang selajutnya disingkat APBD 
adalah rcncana Kcuangan Tahunan Pemcrintah Kabupatcn Sintang yang 
dibahas dan diserujui bcrsama oleh Pemerintah Kabupatcn Sintang dan DPRD 
Kabupaten Sintang, ditctapkan dcngan Peraturan Daerah. 

~ f BASii 
MAKSUD, TUJUAN DAN ASAS 

Pasal 2 

6. Mahasiswa adalah warga masyarakat yang berasal dari Kabupaten Sint.ang 
yang sah rerdaftar pada Pe.rguruan Tinggi dan tclah memenuhi persyaratan 
sebagai penerima bantuan pendidikan. 

5. Bantuan Pendidikan adalah bantuan dana yang dibcrikan oleh Pemerintah 
Daerah kepada mahasiswa Program Diploma dan Program Strata Satu (SI) 
Pendidikan Umum dan Pendidikan Khusus. 

adalah SKPD/Bagian Teknis/Unit Kcrja Pemerintah 
rugas sesuai dcngan bidang penyelenggaraan urusan 
bcrkenaan dengan usulan/pcrmohonan Banruan 

SKPD Teknis Terkait 
Daerah yang memiliki 
pemerintahan yang 
Pcndidikan. 

4. 

3. Bupati adalah Bupati Sintang. 

Oalain Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

J. Daerah adalah Kabupaten Sintang. 

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah sebagai 
unsur pcnyclenggara Pemcrintah Dacrah. 

Pasal l 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

MEMUTIJSKAN 

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PEMBERIAN 
BANTUAN PEND!Dll<AN KEPADA MAHASISWA DI KABUPATEN 
SJNTANG 

),{enctapkan 

· · Ot.lOJ.10 
- 

( , 



n..1~ ._ _ _, 1,,111tci,111 1xndidikun kcpa<lu mnhosiswo yltng sedang • < •Yftrllllln pcm,.-.-.1111 k 
mcnem uh ndidlknn 1,..11t11runn tlnAAi 11d11lnh ""b:''8"1 bcri ut: . 
Q l l pn pc . h I'll 11klil' mrnulkut! p<•rkuh11h1111 utuu 8C<l1.1ng m~nyclcsa.1kan 

' <NII '" *X'llfU 81l (" ~ k ·r k Ii h d ri 
I I i i k tlk 1111 tJr11o,111 •urttl krlrmnl(nn" 11 u " A f><"tgurtton upe Mkh!r y1"1,t , >U "' 
tln881 ll<'ruo fotnkopl lu,rt11 n111l111•l•w11: 

1Jn11iun Kcdun 
f't"n<ynrntnn lln11t1111n P,-ndidiknn 

""""' 7 

Sll•ornn llnnl\lllll l~·mliclikon Kh111<us dupnt i'-:'gu diberiknn kepadu !'1nhesiswn yang 
mengnmbil prt11trnm 111rnli y111111 mcmpunyui krl)n snrnn dengan Pcmcnntnh Kabupotcn 
Sintanf(, 

Pusal 6 

Susnrnn bnntuun p,,ndidikon udnluh : 
u, Mnhnsi1<w11 ynnR LK"rnsnl dnri Kohupntcn Sintang yan11 tcrdnrtar secara sah pada 

Pni11n1111 Oiplom11 dun l'ro1trurn Strntu &,tu ynng rnerniliki prcstasi akadcmik 
rnrr1u,d11i clun/utou k,,n-,n~ nuunpu securu ekonorni: 

b, MnhnNoNwn ,.,.t,01111,mnnn dimnksud pada huruf a adaluh mnhasiswn yang 
oron11tu11/w11ti rnrnrlllp dun berdomisili minimol 3 (tign) rahun bcrturut·turut di 
Kobupntrn Si11111ng. 

Pu.al 5 

Ougian Kesatu 
~usnru11 Bunrunn Pcndidiknrt 

BIIB Ill 
PEMDr::RIAN OANTVAN PENOIDIKAN 

Pesel 4 

f't"tnl)('rinn bnnt1mn pcndidikun kcpada mabusiswa Knbupaten Sintang berasaskan : 
a. Objcklif yaitu pcnentuan sasurnn penerirna bantunn pendidikan harus 

memenuhi persynrntun sesuai ketentuan; 
b. Tmn"pnrm1 yuitu pduk:umunn pcmberinn bontunn pcndidika.n bersifat terbuka da.n 

duput dikctahui olch masynruknt untuk menghindari penyirnpangan: 
c, Akuntnbel yuitu pelaksunnun pernbcrinn bantuan pcndidikan depot 

dipert 11 IIAAI 111izjnwu bknn: 
d. Tidak <liskriminntif ynitu sctiup mnhasiswe yong diberikan Bantuan Pcndidikan 

dcngun tidnk mernbednknn suku. ms, ogo.mn, dnn golongan: 
e. Bcrsifut tidok wnjib ynitu tid,1k mengikat atnu tidnk secara tcrus menerus sesuai 

det\Rl\ll kc;n,arnJl\U\t\ kr,u\llRUH dueruh. 

Otl01tl 
l). mrtnbcr_ikon ke,t<t'mpotun bclujur kcpedn mnhnsiswo yang memiliki kcmampullll 

11k11<kmtk UIIAAI atuu liduk marnpu secarn ekonorni mernbiayai pendidil<an pada 
Jrnj11ng perguruun tingi,:i; 

c. ml'llll'<'~·rpot pcmbnngunnn ~umbrr duya rnanusia di Kabupaten Sin tang; 
(I. nwmberikun bnntunn dun tungeangan kcpade mahasiswa non kedinasan di 

l'ergunmn 1'ingi:i Neg<'ri dnlum mcmbungkitknn motivasi dun keinginan yang kuat 
dnlum meuyclcanikun pendidikun tcpot wnktu. 

' . 



b.Bantuan ... 

(II Beaa.ran Bantuan Pendidikan Umum yang dapot dibcrikan adalah scbaga.i 

berilrut : · tidal< mampu dibcrilcan bantuan 
&. Mahaaiawa preatasi dan/atau mahas1swa 

mabimal ..,besar Rp.30.Q00.000,00 

Pasal 11 

(II Unit Kcrja/ Perangkal Oacrah _P-:taksana Bantuan ~ndidikan mcngusulkan daftar 
calon penerima ba.ntuan pend1d1kan kcpada Bupau . 

(2) Calon pcnerima bantuan pcndidika.n ditctapkan dcngan Kcputusan Bupati. 
Bagian Ketiga 

aesaran Bantuan Pendidikan 

Pasal 10 

(I) Untuk mencntukan ealon pcnerima bantuan pcndidikan dilakukan verifikasi oleh 
Unit Kerja/Pc.rangkat Oacrah PcJaksana Bantuan Pendidikan. 

(2) Verifikasi sebagairnana dimaksud pada ayat (I) dilakuka.n tcrhadap administrasi 
pcrmohonan pengajuan bantuan pcndidikan . 

Bagian Kedua 
Penctapan Bantuan Penrudikan • 

Pasal 9 

Bagian Kesatu 
Verifikasi Pcrsyaratan 

BABIV 
PENETAPAN PENERIMA DAN BESARAN BANTUAN PENOIDIKAN 

(l) pengumuman pemberian bantuan pendidikan sebagai bantuan masuk Perguruan 
Tinggi Negeri diumumkan melalui Website Pemerintah Daerah atau Papan 
Pengumuman resmi Pemerintah Daerah. 

(2) surat permohonan bantuan pendidikan ditujukan kepada Bupati yang dilengkapi 
pcrsyaratan sebagaimana ketentuan Pasal 7. 

(3) penyaluran bantuan pendidikan setelah ada surat pcrmohonan, seleksi, veriflkasi 
dan kepurusan Bupati tentang pencrima bantuan pendidikan dan besarnya 
bantuan pendidikan. 

Pasal 8 

Bagian Ketiga 
Pcnjaringan Penerima Bantuan Pendidikan 

. . . · OtJOl t2 . 
b, mempunyai Kartu Hasil Studt (KHS) dari semester awal hingga semester itrakhir 

pada tahun yang sedang berlangsung; 
c. merupakan penduduk Kabupaten Sintang yang dibuktikan dengan fotokopi Kartu 

Tan~a Pend~duk (KTP) yang bersangkutan, fotokopi Kartu Keluarga (Kl(); 
d. bagl maha&swa dan keluarga tidak mampu dibuktikan dengan Surat Keterangan 

Tidak Mampu (SKTM) yang dikeluarkan t.urah/Kepala Desa diketahui camat; 
e. khusus_ untuk . mahasiswa penerima bantuan pendidikan berprestasi Jndek 

Prestas1 Kumulatif (!PK) minimal 3,00 dan telah menempuh pendidikan minimal 4 
(empatl semester. 

f. khusus bantuan mahasiswa yang diterima di perguruan Tinggi Negeri maka 
ketcntuan pada huruf a, huruf b, huruf d, dan huruf e di atas tidak berlaku. 



bi n kegiouu1 Pcmberian &,ntuan Pcndidikan adolah 
(\) Pcnanggung jowob pcm R,nkyua 

I 
Sekrctariat oacroh Kobupatcn Sintang yang 

Bt.gjan Kcscjuh tero11.n o O • • 
dibentu Unit Kcrja/Pcrongknt Oocroh terk01t, l?\Prmhinnnn 

Pasnl 15 

(!) Penanggung jawab proses pcmberian Bantuan Pendidikan bagi Mahasiswa 
Kabupatcn Sintang adalah Bagian. Kc'!"jahtcraan Rakyat Sckrcta.riat Oacrah 
Kabupaten Sintang dcngan berkoordmas1 dcnglln Sadan Pcngclola Kcuangan dan 
Asel Oaerah Kabupatcn Sintang. 

(2) Pcnanggungjawab proses seba~aimana_dimaksud ayat (_I) mcliputi: .. 
a. invcntarisasi dan identifikos, mahas,swa ca!on penenma bantuan .P<:nd1d1kan; 
b. menyusun rcncana kcgiatan pembenan bantuan pendidikan dan 

anggorannya; . . c. Menyiapkan administrasi untuk proses pencauan anggaran bantuan 
pcndidikan; . ba d'd'ka 

d. Menyiapkan pencwpan calon pcne~~a ntu~ P':" • • n; be . ba 
c. Meloporkan sccara pcriodikl !~Sea ~ta~n O ceg,rahatanKabupcpomtcn"s~n"tangntuan 

pcndidika.n kcpoda Bupati me au, '"~ ans a • . 
BAB VIII 

PEMBINAAN 

• 
Pasal 14 

BAB VII 
PENANCGUNOJAWAB PELAKSANAAN 

Bantuan Pendidikan kcpada Mahasiswa dibcbankan pada Anggaran Pendapatan 
Belanja Daerah Kabupaten Sintang. 

BABVI 
PENOANMN 

Pasal 13 

t l 

(11 Penyaluran bantuan pcndidikan dilaksanakan setelah ditetapkan Bupati tentang 
pcnctapan penerima Bantuan Pcndidikan 

(2) Penerima bantuan pcndidikan wajib menandatangani lcwitansi, pakta Integritas, 
Surat Pemyataan Tanggungjawab Mutlak dan melampirkan fotocopy nomor 
rekcning Bank. 

(3) Seca~a rinci persyararan pcnyaluran bantuan pcndidikan scbagaimana p11da 
larnpiran . I . Pcraturan Bupati ini, merupakan bagian yang tidak terpisah dari 
Peraturan im. 

BABV 
MEKANISME PENYALURAN BANTUAN PENOIOIKAN 

Pasal 12 

b. Bantuan Mahasiswa yan di t . . • 0001 t 3 
minimal 2 (dua) tah! \::.d• ~rguruan Tinggi Negeri dcngan tcrdaftar 
Rp.50.000.000,00 tr dtbcnkan banruan maksimal sebesar 

(2) Besaran bantuan pcndidikan kh . . yang mempunyai kerja sarna d usus yan~ dapat dibcrikan kcpada Mahasiswa 
kerja sarna. engan Pemcnntah Oaerah scsuai dengan pcrjanjian 

(3) Besaran Bantuan Pendidikan ba . . disesuaikan dengan ke se grumana dtrnaksud pada ayat (!) dan ayat (2) 
dengan Oaftar Vcrifika:am~uan_ keuangan daerah Kabupaten Sintang sesuai 
Bupati ini. se agaunana tercantum pada lampiran II Pcraturan 



YOSEPHA HASNAH 

• • BERITA OAERAH KABUPATEN SINTANG TAHUN 2017 NOMOR 

.~ . • 

Diundangkan di Siotang 
pada tanggal lo ~Pftll 2017 

SEKRETARIS OAERAH KABUPATEN SINTANG, 

/,JAROT WlNARNO 

Oitetapkao di Sintang 
pada tanggal 10 #\PR.IL 2017 

BUPATI SINTAN 

rcratumn Bupnti ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan. 
· h · · ahk d gan Peraturan ini Agar seuap orang mengeta umya, memcnnt an penguo an 

dcngan pencmpatannya dalarn Bcrita Dacrah Kabupaten Sintang. 

Pasal 16 

BABIX 
KETENTUAN PENUTUP 

(2) Pembinann sebagnimann dimuksud nynt ( t) meliputi : 
a, m<'lakuknn JX.'ll.1nntuunn dan evaluasi guoa tercapainya tujuan pemberian 

bantu11n pendidikan sebo.gnimnna ketentuan Pasal 2; 
b. melnkuknn pembinann tcrhadap mahasiswa penerima bantuan pendidikan 

sesuai rugas dun fungsi dcngan prinsip edukatif persuasif, transparan dan 
nkuntabel. 

, . 



~A.ROT WllfARXO 

BUPATI SIXT 

1. Penerima bantuan pendidikan mcngajukan surat pcnnohonan 
pencairan dana bantuan pendidikan 

2. Muterai 6000 Rupiah sebanyak 4 (cmpat) lembar ; 
3. Kcputusan Bupati ten tang pcnctap~. Daftar pencrima bantuan 

pendidikan dan besarnya bantuan pend1d1ka~;. 
4. Pakta integritas dari pencn'?a Banruun Pend1d1kan;. 
s. Surat Pernyataan Tanggungiawab Mutlak bermaterai cukup; 
6. Fotokopi Rckcning pemohon;_ 
7. Semua Persyaratan scbaga,mana huruf A angka I s/d angka 7 

dilampirkan kembali 

• 
B. PenJJantan peo,aturao ba11tuan pendlc1Jlra11 

1. Permohonan/usulan dari calon pcncrima bantuan pcndidikan kcpada 
Bupati Sintang; 

2. Fotokopi Kartu Mahasiswa. 
3. Bagi mahasiswa yang tidak mampu melampirkan Surat keterangan 

tidak Mampu dari Lurah/Kadcs diketahui Carnal. 
4. Surat Keterangan tidak mendapat Bantuan Pendidikan dari sumbcr 

lain dari Perguruan Tinggi; 
5. Foto copy rckcning bank yang jelas. 
6. Fotocopy Kartu Tanda Pcnduduk; 
7. Fotocopy Kartu Hasil Studi (KHS) semester awal hingga semester 

terakhir pada tahun yang scdang bcrjalan yang telah dilegalisir olch 
pejabat berwenang. 

8. Surat Keterangan aktif kuliah dari Perguruan Tinggi. 
Persyaratan 1 s/d 8 dibuat dalam rangkap I (satu] 

9. Khusus mahasiswa baru yang diterima di pcrguruan Tinggi Negeri agar 
melampirkan fotocopy Kartu Tanda Penduduk dan Surat Ketcrangan 
diterima sebagat mahasiswa perguruun tinggi negeri; 

10. Nomor Kontak Person yang bisa dihubungi; 

PERSYARATAN PENERIMA DAN PENYALURAN BANTUAN PENDIDIKAN 
DI KABUPATEN SINTANG 

A, PenJyaratan untuk dapat dltetapkao Hbapl penerlma bantuan 
peodlcllkan; 

f'EDOMAN PEMBEl~IAN BANTUAN PENDIDIKAN 
KEPADA MAHASlSWA DI KABUPATEN SINTANG 

TENT ANO 

TI\HUN 2017 
TAHUN 2017 

PERATURAN BUPI\Tl SINTANO 
NO MOR ?,I 
TANGGAL 10 ~PP.IL 

LAMPIRAN I 

000115 



BeaarDJ'& Balltuall (Rp) 

Dollllaill l(alllpll• IBcsaran Minimall 
Ko Je 81 ID-IV J• - D-1 •Id J>.m 

• 
I • 4.000.000,- Rp . 3.000.000,- 

l. Kabupatcn Sintang 
Rp. 

Rp. s.000.000.- Rp. 4.000.000,- 
2. Luar Kabupatcn Sintang 

Rp. 6.000.000,· Rp. 5.000.000,- 
3. Luar Provinsi Kalbar 

II KATEOORJ MAHASISWA BERPRESTASI: 
• 

Jfo Jenla Ban.tu&ll Blaya Beaunya Balltuaa (Rpl Ketennpn 

l • 3 4 

l. ATK Rp. 800.000,- 

2. Buku Rp. 500.000,- 

3. SPP/Daftar Ulang Rp. 3.500.000,- 

4. Pcnelitian/Magang Rp. 1.000.000.- 

5. PPL /PKL Rp. 500.000,- 

6. Skripsi/ Laporan Akhir Rp. J.000.000,- 

7. Seminar Rp. 500.000,- 

8. Yudisium Rp. 200.000.- 

9. Wisuda Rp. 500.000,- 

JO. Kost / kontrak 
Rp. 5.000.000,-/Tahun 
Ro . 500.000,· / Bulan 

1. KATEGORl MAHASISWA DARI KELUARGA TJOAK MAMPU : 

OAFTAR VERIFIKASI BESARAN BANTUAN PENDJDIKAN KEPADA MAHASISWA 
ASAL KABUPATEN SINTANG ATAS BEBAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAHKABUPATEN SJNTANG 

PERATURAN BUPATJ SJNTANG 
NOMOR ~l TAHUN 2017 
TANGGAL 10 ltV"-IL 2017 
TENTANG PEOOMAN PEMBERIAN BANTUAN PENDIDIKAN 

KEPADA MAHASJSWA OJ KABUPATEN SINTANG 

LAMPIRAN II 

.. 0001 t.6 

- 



•" "-----•··-- ··--·--! 

9. 

8. 

7. 

6. 

5. 

4. 

3. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 
tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4355); 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 150, Tambahan 
Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4456); 
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5063); 
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 
tcntang Rumah Sakit (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5072); 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587 
scbagaimana telah diubah bcbcrapa kali 
terekhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
Tahun 2015, Lembaran Negara Republik 
fnrlonr,,.in Tahun 201!; Nomor SA, TamhAhan 
Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5679); 
l'crnturan l'rcsiden Nomor 72 Tahun 2012 
ten tang Sistem Kesehatan Nasional 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 193); 
Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2014 
tentang Pengelolaan Dan Pernanfaatan Dana 
Kapitaai Jo.mino.n Kcschatan Nasional Pada 
Fasilltas Kcsehatan Tingkat Pertama 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 811; 
Peraturan Mentcri Kesehatan Nomor 001 
Tahun 2012 tentang Sistern Rujukan 
Pelayanan Keschatan Perorangan (Bcrita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 122); 

2. 
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10. Pcraturan Mcntcri Kcsehatan Nomor 69 
Tahun 2013 tentang Stander Tarif Pclayanan 
Kcsehatan pada Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama dan Pclayanan Keschatan pada 
Fasilitas Keschatan Tingkat Lanjutan Dalam 
Pcnyelenggaraa.n Program Jaminan 
Keschatan (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 1392); 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 
Tahun 2013 tcntang Pelayanan Keschatan 
Pada Jaminan Kesehatan Nasional (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 
Nomor 1400) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Mcnteri Kesehatan Nomor 
99 tahun 2015 (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 15); 

12. Pcraturan Mcnteri Kesehatan Nomor 9 
Tahun 2014 tentang Klinik (Bcrita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 232); 
Pcraturan Menteri Kesehata.n Nomor 19 
Tahun 2014 tcntang Penggunaan Dana 
Kapitasi .Jaminan Kcschatan Na11ional Untuk 
.Jasa Pclayanan Keschatan dan Dukungan 
Biaya Operasicnal Pada Fasilitas Kesehatan 
Tingkat Pertama Milik Pemerintah Daerah 
(Bcrita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 589); 

13. Pcraturan Mcntcri Kcechatan Nomor 28 
Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan 
PmgrAm ,J11minAn Kr.....,hAIAn NA11ion11I 
(Bcrita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 874); 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 
Tahun 2014 tentang Klasifikasi Dan 
Perizinan Rumah Sakit [Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
1221 ); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
25 Tahun 2006 tcntang Pengclolaan 
Keuangan Oaerah (Lembaran Dacrah 
Kabupaten Sintang Tahun 2006 Nomor 26, 
Tambahan Lcmbaran Dacrah Kabupaten 
Sintang Nomor 25) scbagaimana tclah 
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupatcn 
Sintang Nomor 3 Tahun 2013 (Lembaran 
Oaerah Kabupatcn Sintang Tahun 2013 
Nomor 3, Tombohnn Lemboran Ouerah 
Kabupaten Sintang Nomor 3); 
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Pasal I 
Dalam Pcraturan Bupati Sintang ini, yang dimaksud dengan : 
I. Daerah adalah Kabuparen Sintang. 
2. Pernerintah Daerah adalah pcnyelenggara pcmerintahan dacrah yang 

memimpin pelaksanaan urusan pcmerintahan yang menjadi 
ke.,.~nangan daerah otonomi. 

3. Bupati adalah Bupati Sintang. 
4. Dinas adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang; 
5. Rumah Sakit Umum adalah institusi pclayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pclayanan kesehatan pcrorangar, secara 
paripurna yang mcnyediakan pclayanan rawat inap, rawat jalan, dan 
gawat darurat rumah salcit yang memberikan pelayanan keschatan 
pada semua bidang dan jenis pcnyalcil. 

6. Rujukan adalah pclimpahon wewenang dan tanggung jawab atas 
masalah kcsehat:an masyarakat dan kasus-kasus penyakit yang 
dilakukan secara timbal balik secara vcrtikal rnaupun horizontal 
meliputi sarane, rujukan tcknol~. rujukan tenaga ahli, rujukan 
operasional, rujukan kasus, n.tiukan ilmu pengctahuan dan rujukan 
bahan pemcriksaan laboratorium. 

1. Sistem Rujukan adalah pcnyelcnggaraan pclayanan kesehatan yang 
mclaksanakan pclimpahan tugas dan tanggung jawab pclayanan 
kcscharan sccara rimba! balik baik sccara vcrtikal maupun 
horizontal. 

8. Rujukan Vertikal adalah rujukan yang dilalrukan antar pelayanan 
kesehntan yang bcrbeda tingkatan, dapet dilakukan dari tingkat 
pelayanan yong lebih rendah ke tingkat pclayanan yang lcbih tinggi 
atau eebali.knya. 

9. Rajukan Horizontal ado.lah rujukan yang dilalrukan antar pe~an 
keschatan dalam saru tingkatan apebila pcrujuk tidal( dapet 
,,...,..,..tw,rikan rrlayanan krlOt'hAtAn ,w,"11Ai '1rngan krh11nih11n pARirn 
karcna lteterbatasan fasilitas, pcralatan dan/atau ketenagaan yang 
aifatnya eernentara atau menetap . • 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

PERATURAN BUPATl SJNTANG TENTANG 
SISTEM RWUKAN PEU.YANAN KESEHATAN 
PERORANGAN DI KABUPATEN SINTANG. 

Menelapkan 

MEMUTUSKAN: 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
1 Tahun 2016 tentang Pcmbentukan Dan 
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Sintang (Lembaran Daerah Kabupaten 
Sintang Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
7); 
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JO. Jaminan Kesehatan adalah jamin an be lind k h rupa per ungan ese atan 
ag~dserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan 
rberii::;ig: dalam ~emenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang 
. . pada seuap orang yang telah membayar iuran atau 
1ur~nya d1bayar oleh pernerintah. 

l l. Fasihtas Pelayanan Kesehatan adalah tcmpat yang digunakan untuk 
menyel~nggarakan upaya kesehatan perorangan, baik promotif, 
prefentif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 
pemerintah, pemerintah daerah, dan/ atau masyarakat. 

12. Pelayanan kesehatan tingkat pertama adalah pelayanan 
kcschatan dasar yang dibcrikan olch doktcr dan doktcr gigi di 
p~s~esmas, puskesmas perawatan, tempat praktik perorangan, 
klinik pratama, klinik umum di balai lembaga pelayanan 
kesehatan, dan rumah sakit pratama. 

13. Rawat Jalan Tingkat Pertama adalah pelayanan kesehatan 
pe~_rangan yang bersifat nonspesialistik yang dilaksanakan pada 
fas,htas kesehatan tingkat pertama untuk keperluan observasi, 
diagnosis, pengobatan dan/atau pelayanan kesehatan lainnya. 

I 4. Rawat lnap Tingkat Pertama adalah pelayanan kesehatan 
perorangan yang bcrsifat nonspesialistik yang dilaksanakan pada 
fasilitas kesehatan tingkat pertama untuk keperluan observasi, 
diagnosis, pcngobatan dan/atau pclayanan mcdis lainnya, dimana 
peserta dan atau anggota keluarganya dirawat inap paling singkat l 
(satu) hari. 

15. Pelayanan kesehatan tingkat kedua adalah pelayanan kesehatan 
spesialistik yang dilakukan oleh dokter spesialis atau dokter gigi 
spesialis di rumah sakit tipe O dan C yang menggunakan 
pengetahuan dan teknologi kesehatan spesialistik. 

16. Pelayanan kesehatan tingkat ketiga adalah pelayanan kesehatan 
sub spesialistik yang dilakukan oleh dokter sub spesialis atau 
dokter gigi sub spesialis di rumah sakit tipe B dan A yang 
menggunakan pengetahuan dan teknologi kesehatan sub 
spesialistik. 

17. Pelayanan Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan adalah upaya 
pelayanan kesehat.an ~ro~gan yang be~ifat spe~ialistik dan 
subspesialistik yang meliputi rawat jalan tingka; lanjutan, rawal 
inap tingkat Janjutan dan rawat inap diruang perawatan khusus. 

18. Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kesehatan yang harus 
dibcrikan secepatnya untuk mencegah kernat.ian, keparahan, dan 
atau kecacatan sesuai dengan kemampuan fasilltas kesehatan. 

19. Indikasi medis adalah suatu ko~disi yang benar-benar 
mengharUskaJl diambil tindakan medis tertentu sebab tanpa 
tindakan medis tertentu itu maka seseorang te.rancam bahaya maut. 

20. Pusien adaloh setiD.p orang yang melakukan konsultasl mosoloh 
kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang 
diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung di sarana 
pelayanan kesehatan 

21. Lembar persetujuan tin~. adalah persetujuan pasien pada 
tindakan med is yang akan d1benkan. 
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Dalam rangka perbaikan kualitas pelayanan kesehatan, Pemerintah 
dacrah dapat menempatkan atau menugaskan dokter spesialis di 
pelayanan keseho.tan tingkat pertarna dengan mempertimbangkan 
kebutuhan layanan. 

Pasal 5 

(1) Pelayanan kesehatan perorangan terdiri dari 3 (tiga) tingkatan 
yaitu: 
a. pelayanan kesehatan tingkat pertama; 
b. pelayanan kesehatan tingkat kedua; dan 
c. pelayanan kesehatan tingkat ketiga. 

(2) Dalam keadaan tertentu, bidan atau perawat dapat membcrikan 
pelayanan kesehatan tingkat pertama sesuai ketentuan 
Peraturan Pcrundang· Undangan. 

Pasal 4 

BAB III 
JENJANG RUJUKAN 

Ruang linglcup penyelenggaraan Sistem Rujukan Pelayanan Kesehatan, 
meliputi: 
a. jenjang rujulcan; 
b. sistem rujukan; 
c. pembiayaan rujukan; 
d. monitoring, evaluasi, pencatatan dan pelaporan; 
e. pembinaan dan pengawasan; 
f. sanksi administratif; dan 
g. ketentuan penutup, 

Pasal 3 

(1) Maksud disus~ya Peraturan Bupati ini adalah untuk mengatu.r 
mekanisi_ne rujukan pada setiap jenjang pelayanan kesehatan yang 
berada di Kabupaten Sintang. 

(2) Tujuan Peraruran Bupati ini adalah: 
a. rneningkatkan efektifitas pelayanan rujukan; 
b. m~rungkatkan jangkauan dan pemerataan pelayanan kesehatan 

rujukan; 
c. m~mpertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

rujukan, 

I 

BAB II 
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LJNGKUP 

Pasal 2 
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(1) Sistem rujulcan diwajibkan bagi pasien yang merupakan peserta 
jaminan kesehatan atau asuransi kesehatan sosial dan pemberi 
pelayanan kesehatan. 

(2) Peserta asuransi kesehatan komersial mengikuti aturan yang berlaku 
aesuai dengan ketentuan dalaJn polis aswansi dengan tetap 
mengikuti pelayanan kesehatan yang berjenjang. 

(3) Setiap orang yang bukan peserta jaminan kesehatan atau asuransi 
keaehatan sosial, sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dapat 
mengikuti sistern rujukan. 

Pasal 8 

(5) Ketenruan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), 
dan ayat (4) dikecualikan pada keadaan gawat darurat, bencana, 
kekhususan permasalahan kesehatan pasien, dan pertimbangan 
geografis. 

(4) Bidan dan perawat hanya dapat melalcukan rujukan ke dokter dan 
/ atau dokter gigi pemberi pelayanan kesehatan tingkat pert.ama. 

[I] Pelayenan kesehatan dilaksanakan secara berjenjang, scsuai 
kebutuhan medis dimulai dari pelayanan kesehatan tinglcat pertama, 

(2) Pelayanan kesehatan tingkat kedua hanya dapat diberi.kan atas 
rujukan dari pelayanan kesehatan tinglcat pertama. 

(3) Pelayanan kesehatan tingkat ketiga hanya dapat diberikan atas 
rujukan dari pelayanan kesehatan tinglcat kedua atau tinglcat 
pertama. 

Pasal 7 

Sitem Rujukan pclayanan keschatan merupakan penyeienggaraan 
~layanan kesehatan yang mengatur pelimpahan tugas dan tanggung 
jawab pelayanan keschatan secara timbaJ balik vertikal maupun 
horizontal. 

Pasal 6 

Bagian Kesaru 
Umum 

BAB IV 
SISTEM RUJUKAN 



Rujuk vertikal dari tingkatan pelayana_n yang le_bih tin~ kc tlngketan 
pelayanan yang lebih rendah atau dlsebut rujuk batik sebagaimana 
dimakaud dalam Pasal 10 ayat (4) dilakukan apabila : 
a. permaaalahan kesehatan pasien dapat ditangani oleh tingkatan 

pelayanan kesehat.an yang lebih rendah sesuai dengan kompetensl 
dan kewenangannya; 

b. kompetensi dan kewenangan pelayanan keechatan tingkat pertama 
atau kedua lebih baik dalam menangani pasien tersebut; 

Pasal 13 

Rujukan vcrtikal dari ringkatan pclayanan yang lcbih rcndah kc 
tingkatan pelayanan yang lebih tinggi scbagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 ayat (4) dilakukan apabila: 
a. Pasicn membutuhkan pelayo.nan kesehatan spesialistik atau sub 

spcsialistik; 
b. Perujuk tidak dapat memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan 

kebutuhan pasien karena ketcrbatasan fasilitas, peralatan dan / atau 
kctenagaan. 

Pasal 12 

Rujukan horizontal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) 
dilakukan apabila perujuk tidak dapat memberikan pelayanan 
kesehatan sesuai dengan kebutuhan pasien karena kcterbatasan 
fasilitae, peralatan dan/atau ketcnagaan yang eifatnya sementara atau 
menctap. 

Pasal 11 

(3) Rujukan vertikal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
rujukan antar pelayanan kesehatan yang berbeda tingkatan. 

(4) Rujukan vertikal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat 
dilalrukan dari tingkatan pelayanan yang lebih rendah ke tingkatan 
pelayanan yang lebih tinggi atau sebaliknya. 

Pasal 10 

( l] Rujukan dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal. 

(2) Rujukan horizontal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
rujukan antar pelayanan kesehatan dalam saru tingkatan. 

Pasal 9 

Dal~ rangka meningkatkan eksesibilitaa, pemerataan dan peningkatan 
efektifitas _P.Clayanan kesehatan di Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta 
m~ waJt~ m~nggunakan sistem informasi pelayanan kesehatan 
danng( on hne di fasilitas pelayanan kesehatan dan rujukan di\akukan 
ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat yang memiliki kcmampuan 
pelayanan sesuar dcnagn indikasi medis. 
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Oalam komunikaai dengan perujuk, penerima rujukan berkewajiban : 
a. mcngjnfonnaaikan mengenai ketersediaan sarana dan prasarana 

aert.a kompetenai, keteraediaan tenaga kesehatan dan memberikan 
pertimbangan media ataa kondisi pasien; dan 

Pasal 17 

rcrujuk scbclurn mclakukan rujukan harus : 
a. melakukan pertolongan pertama dan/atau tindakan stabilisasi 

kondisi pasien sesuai indikasi medis serta sesuai dengan 
kcmampuan untuk tujuan keselamatan pasien selama pelaksanaan 
rujukan; 

b. melalcukan komunikasi dengan penerima rujukan dan memastikan 
bahwa penerima rujukan dapat menerima pasien dalam ha! keadaan 
paaien gawat darurat: dan 

r.. mi,mh11At ,mrAI P"'ngAntAr n1j11kAn 11nt11k <iiAAmp11ikAn ki,p11<IA 
penerima rujukan, 

(1) Rujukan harus mendapatkan persctujuan dari pasien dan I atau 
keluarganya. 

(2} Persetujuan sebagairnana dimaksud pada ayat (1) diberikan sctelah 
pasien dan/ atau keluarganya mcndapatkan penjelasan dari tenaga 
kesehatan yang berwenang. 

(3) Penjelasan sebaga.imana dirnaksud pada ayat (2) sekurang-kurangnya 
mcliputi: 
a. Diagnosis dan tcrapi dan/ atau tindakan mcdis yang dipcrlukan; 
b. Alasan dan tujuan dilalrukan rujukan; 
c. Risiko yang dapat timbul apabila rujukan tidak dilalrukan; 
d. Transportasi rujukan; dan 
e, Risiko atau penyulit yang dapat timbul selama dalam perjalanan. 

Pasal 16 

Pasal 15 

(1) Setiap pemberi pelayanan kesehatan berkewajiban merujuk pasien 
bila keadaan penyakit atau permasalahan kesehatan 
memerlukannya, kecuali dengan alasan yang sah dan mendapal 
persetujuan pasien atau keluarganya. 

(2) Alasan yang sah sebaga.imana dimaksud pada yat (1) adalah pasien 
tidal< dapat ditransportasikan atas alasan medis, sumber daya, atau 
geografis. 

Pasal 14 

c. ~asien membutuhkan pelayanan lanjutan yang dapat ditangani oleh 
ungkatan pelayanan kesehatan yang lebih rendah dan untuk alasan 
kemudah~n, efisiensi dan pelayananjangka panjang; dan/atau 

d. perujuk tidak dapat rnemberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan 
kebutuhan pasien karena keterbatasan sarana, prasarana, peralatan 
dan I atau ketenagaan. 
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(1) Rl.tjukan dianssnP telah tcrjndi apabilll pasicn telah ditcrima olch 
penertme rujukan. 

\21 Pencrimn rujulmn 1)(-rto.nggung jawnb untuk mclakuknn pclayanan 
kcsehatan lonjutnn scjok mcncrima rujukan. 

(3) Pencrima nljukon w1tjib m"mbcrik9:n infonnasi kc~da pc'71juk 
mcngcnai pcrkcmbangan kcadaon pas1cn sctclah setesni membcnka.n 
pcilzyMllllll, 

Pnsal 21 

(2) Pnsien yang memcrlukan asuhan mcdis terus menerus harus dirujuk 
dcngan ambulans dan didampingi olch tcnaga kcschatan yang 
kompctcn. 

(3) Oalam hal ridak tersedia ambulans pada fasilitas pclayanan 
kesehatan pcrujuk, rujukan scbagaimana dimaksud pada ayat (2), 
dapat dilakukan dengan mcngguna_kan alat transportasi lainj yang 
layak. 

(I) Transportasi untuk rujukan dilakukan sesuni dcngnn kondisi pasien 
dan ketersediaan sarana transportasi. 

Pasat ~o 

Pasal 19 

Surat. pengamar rujukan sebagnimana dirnaksud dalam Pasal 16 huruf 
c rnelipuu : 
a. identitns pasien: 
b. hasil perneriksaan (anamnesis, pcmcriksaan fisik dan pcmeriksaan 

pcnunjang) yang tclah dilakukan: 
c. diagnosis kerja; 
d, tempi dim/ a tau tindakan yang tclah dibcrikan; dan 
c. nama dan tanda tangan tenaga kcschatan yang mcmbcrikan 

pclayanan. ' 

Penerima rujukan tidak boleh rnenolak pasien rujukan. 

Pasal 18 

b, Informaai sebnt,aimann dnl . . dun prusarnna serta run huruf a, apabila ketersediaan sarana 
di fosilitus . kompetcnsi dan ketersediaan tcnaga kcsehatan 
diinfo~asikun l>C;<'nmn ntj.ukan tidak . mernungkinkan maim 

. . epadn paSlcn untuk dibuat kesepakatan dan 
pengarnbilan kcputusan tertulis dari pasien atau kclua.rganya. 
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RARIY 

Bupati a tau Pejabat yang ditunjuk berwenang mengenakan sanksi 
administratif kepada setiap fasilitas pclayanan kesehatan dan/ atau 
actiap tcnaga kesehatan yang melanggar ketentuan Pasal 14, Passi 16, 
Paeal 17, Paaal \8, Paaal 2 \ ayat (21 da.n/ atau ayat (31 bc:rupa: 
a. teguran Iisan; 
b. teguran tertulis, dan 
c. pcncabutan sementara izin fasilitas pelayanan kesebatan. 

Pasal 25 

BAB VIII 
SANKS! ADMINISTRATIF 

(2) Dalam mclaksanakan pembinaan dan pengawasan Dinas Kcschatan 
Kabupatcn Sintang mengikutscrtakan asosiasi pcrumahsakitan dan 
organisasi profcsi kcsehatan. 

(I) Dinas Keschatan Kabupaten Sintang dan organiaasi profesi 
bertanggung jawab atas pembinaan dan pcngawasan rujukan pada 
pclayanan keschatan tingkat pertama dan fasilitas kcsehatan 
rujukan tingkat lanjut di Kabupaten Sintang. 

Pasal 24 

BAB VII 
PEMBINMN DAN PENGAWASAN 1 

(2) Pencatatan dan Pelaporan dilakukan oleh perujuk maupun penerima 
rujukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

( I l Monitoring dan evaluasi dilakukan olch Dinas Kcsehatan Kabupaten 
Sintang, asosiasi perumahsakitan, dan organisasi profesi kesehatan. 

Pasal 23 

BABVI 
MONITORING, EVALUASJ, PENCATATAN DAN PEL.APORAN 

Pembiayaan rujukan dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku. 

Paaal 22 

BABV 
PEMB!AYMN RUJUKAN 
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YOSEPHA HASNAH 
SERITA OAERAH KABUPATEN SINTANG TAHUN 2017 NOMOR3L 

Diundangkan di Sintang 
pada tanggal 1'i ,,,.,c.. 2017 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SINTANG, 

t JAROT WINARNO • 

Ditetapkan di Sintang 
pada tanggal 18 kf!-' C. 20 I 7 

BUPATI SINTANG, { 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mcngetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah 
Kabupaten Sintang . 

Pasal 26 

BABIX 
KETENTUAN PENUTUP 
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